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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Badan Pusat Statistik Indonesia melalui databoks mencatat pada tahun 2020 

terdapat 131,66 penduduk per 100 penduduk di Indonesia yang menjadi pelanggan 

di telepon seluler. Artinya, setiap satu penduduk di Indonesia dapat berlangganan 

lebih dari satu SIM Card. Data ini meningkat 2,3% dibandingkan data pada tahun 

2019 yang mencatat sebanyak 128,7 per 100 penduduk di Indonesia (Dihni, 2021). 

 Di Indonesia sendiri, distribusi SIM Card dan pengaktivasian SIM Card 

tersebut hingga dapat digunakan dilakukan oleh operator seluler. Saat ini, terdapat 

7 operator seluler yang masih aktif yaitu:  

• PT. Hutchison 3 Indonesia (Tri) 

• PT. XL Axiata (XL)  

• PT. Indosat (Indosat) 

• PT. Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (Ceria) 

• PT. Telekomunikasi Selular (Telkomsel) 

• PT. Smartfren  

• PT. Bakrie Telecom  

Dilansir dari Kominfo.go.id, dalam lima tahun kedepan jumlah operator seluler 

akan berkurang menyisakan tiga sampai empat operator seluler saja. Hal ini 

ditujukan untuk meningkatkan efisiensi industri telekomunikasi. Persaingan yang 

ketat ditambah dengan adanya rencana Kominfo membuat setiap operator seluler 

ingin mempertahankan eksistensi dan usahanya di industri telekomunikasi.  
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(sumber Databoks, 2021)  

Gambar 1.1 Jumlah Pelanggan 3 Operator Seluler Terbesar di Indonesia 

 

 Berdasarkan data pada gambar di atas, di Indonesia saat ini terdapat tiga 

operator seluler terbesar yaitu PT Telekomunikasi Seluler (Telkomsel), PT Indosat 

Ooredo Hutchison (Indosat Ooredoo), dan PT XL Axiata (XL Axiata). Telkomsel 

sendiri berada di peringkat pertama dengan jumlah 162,48 juta pelanggan prabayar 

dan 6,72 juta pelanggan pascabayar. Dengan total jumlah pelanggan 169,2 juta 

pelanggan, Telkomsel memiliki jumlah pelanggan terbesar dan meninggalkan 

kompetitornya secara signifikan yaitu Indosat Ooredoo dengan jumlah pelanggan 

total sebesar 60,3 juta pelanggan.  

 Tidak hanya dari jumlah total pelanggan, berdasarkan kinerja keuangannya 

Telkomsel berhasil mencatat laba bersih senilai Rp12,75 triliun pada enam bulan 

pertama 2021. Hal ini sangat berbeda jauh dengan kompetitornya yaitu Indosat 

Ooredoo yang hanya membukukan laba bersih sebesar Rp5,6 triliun, hampir 50% 

lebih rendah dibandingkan Telkomsel. 

 Melihat gambar di atas, tentunya ada usaha dari perusahaan-perusahaan 

telekomunikasi untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk menarik 

pelanggan serta mempertahankan pelanggan yang dimiliki, perusahaan bersaing 

untuk mendapatkan top talent yang ada untuk meningkatkan kualitas kerja 

perusahaan sehingga dapat membuat perusahaan mempertahankan pelanggan yang 

dimiliki juga menarik perhatian calon pelanggan untuk menggunakan produknya. 
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Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah dengan menerapkan employer 

branding di perusahaan. Employer branding merupakan proses untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang baik dan mempromosikannya kepada calon pekerja yang 

kemampuan dan pengetahuannya dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai 

tujuan bisnis. Employer branding digunakan oleh perusahaan untuk membangun 

citra positif perusahaan dengan tujuan menarik calon pekerja berbakat dan sesuai 

kebutuhan (Mosley & Schimdt, 2017).  

Penerapan employer branding di perusahaan menjadi hal yang penting 

karena employer branding dapat memberikan keuntungan secara internal dalam 

artian ke karyawan dan eksternal yaitu calon pegawai atau sumber daya manusia. 

Bagi karyawan, employer branding dapat memberikan motivasi dalam bekerja, 

membentuk kerja sama antar karyawan, dan persepsi positif perusahaan dimata 

karyawan. Employer branding juga dapat menarik perhatian para top talent untuk 

bergabung dengan perusahaan, dan memberikan gambaran tentang budaya yang 

ada di perusahaan (Prodduturu & Kesavaraj, 2019). 

 Sebagai perusahaan dengan jumlah pengguna terbanyak di Indonesia, 

Telkomsel juga merupakan provider pertama yang berhasil menyediakan layanan 

jaringan 5G. Dilansir melalui Telkomsel.com, pada 24 Mei 2021 Telkomsel 

menerima Surat Keterangan Laik Operasi (SKLO) tentang perijinan 5G dari 

Kominfo. Dengan menjadi provider 5G pertama, Telkomsel juga melakukan 

rebranding untuk menjadi digital telecommunication company dengan memberikan 

layanan-layanan digital yang beraneka ragam dan bergerak secara dinamis.  

 Adanya kegiatan rebranding ini, tentunya Telkomsel juga berupaya untuk 

mengubah branding yang dimiliki oleh karyawannya. Melakukan kegiatan 

employer branding menjadi strategi yang tepat untuk mengubah persepsi 

masyarakat tentang Telkomsel terhadap situasi perusahaan yang sedang mengalami 

perubahan. Telkomsel yang awalnya dikenal sebagai sebuah operator selular begitu 

juga karyawannya, ingin melakukan perubahan menjadi sebuah digital 

telecommunication yang tidak hanya berfokus pada operator selular melainkan 

sebuah perusahaan yang menawarkan solusi digital untuk masyarakat. Selain 

employer branding dilakukan untuk mengubah cara pandang terhadap perusahaan, 
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employer branding juga menjadi strategi yang cocok untuk perusahaan mencari top 

talent yang dapat mendukung rebranding yang dilakukan oleh Telkomsel. 

 Sebagai perusahaan yang sudah berdiri sejak tahun 1995, tentunya branding 

Telkomsel sebagai sebuah operator selular sudah melekat pada konsumen juga 

masyarakat. Hal ini tentunya dapat menjadi sebuah tantangan dalam penerapan 

strategi employer branding untuk mendukung rebranding yang dilakukan oleh 

Telkomsel untuk menjadi sebuah digital telecommunication company. Salah satu 

upaya yang dilakukan oleh Telkomsel dalam menerapkan strategi employer 

branding adalah dengan membuat akun media sosial Instagram @lifeattelkomsel 

untuk membagikan pengalaman karyawan yang ada dan berbagai tips yang 

berkaitan dengan dunia profesional. Kegiatan employer branding yang dilakukan 

ini dirasa masih kurang optimal karena kurangnya engagement yang terjadi di 

Instagram @lifeattelkomsel. Hal ini salah satunya disebabkan karena tidak adanya 

komunikasi dua arah dengan pengikut @lifeattelkomsel melalui unggahan di 

Instagram Feeds. Selain itu, penggunaan media sosial yang masih terbatas di 

Instagram saja juga menjadi salah satu penerapan strategi employer branding yang 

kurang optimal. 

  

(sumber Databoks, 2021) 

Gambar 1.2 Data Pengguna Media Sosial Terbanyak di Dunia 

 

 Berdasarkan data Hootsuite (Kemp, 2021), media sosial terbanyak yang 

digunakan pertama adalah Facebook, diikuti dengan Youtube dan Whatsapp. Bila 
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melihat data di atas, kegiatan employer branding dapat dilakukan tidak hanya 

melalui Instagram tetapi juga lewat Youtube maupun media-media sosial lain 

seperti Facebook dan Tik Tok. Penggunaan media sosial yang beragam ini tentunya 

dapat menarik perhatian calon pegawai dan juga memperluas bentuk konten yang 

dapat disajikan berdasarkan karakteristik dari setiap platform media sosial tersebut. 

 Penulis tertarik untuk melakukan praktik kerja magang di PT. 

Telekomunikasi Selular atau Telkomsel karena ingin mengetahui penerapan 

strategi employer branding yang dilakukan pasca rebranding yang terjadi di 

Telkomsel. Perubahan dari perusahaan yang awalnya hanya bergerak pada bidang 

operator selular ingin bergerak menjadi sebuah digital telecommunication tentunya 

membuat penerapan strategi employer branding yang ada berubah dan kembali di 

sesuaikan dengan tujuan perusahaan.   

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang  

Berdasarkan latar belakang yang dimiliki oleh pemagang dengan ranah kerja 

dari PT. Telekomunikasi Selular membuat pemagang ingin melaksanakan kegiatan 

magang di perusahaan tersebut dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui praktik perencanaan employer branding yang 

diterapkan oleh PT. Telekomunikasi Selular. 

2. Untuk mengimplementasikan pengetahuan praktis terkait peran dan 

fungsi communication strategist di PT. Telekomunikasi Selular 

3. Untuk mengasah keterampilan komunikasi dan kerja sama dalam tim. 

4. Untuk menambah hubungan dan relasi dalam dunia kerja profesional. 
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Kegiatan magang yang dilaksanakan oleh pemagang dilakukan secara 

daring dengan menerapkan sistem Work From Home dan memiliki durasi 

waktu selama 3 bulan, dimulai dari 23 Agustus 2021 hingga 15 November 

2021. Dalam pelaksanaan kegiatan magang, waktu kerja magang 

dilaksanakan selama 8 jam dimulai dari pukul 08.00 hingga 17.00 dengan 

waktu istirahat selama 1 jam pada pukul 12.00 hingga 13.00.  

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Sebelum melaksanakan kegiatan magang, pemagang mengikuti 

beberapa tahapan atau prosedur aplikasi magang di perusahaan. Berikut ini 

adalah rincian tahapan yang harus dilakukan pemagang selama melakukan 

kegiatan magang: 

1. Penulis melakukan pengisian formulir KM-01 yang berisi keterangan 

tempat magang yang penulis tuju kepada Ketua Program Studi Ilmu 

Komunikasi. 

2. Penulis menyerahkan KM-02 untuk menyampaikan informasi terkait 

perusahaan untuk didata. 

3. Penulis mendapatkan formulir KM-03 sebagai tanda kartu kerja 

magang, KM-04 yang merupakan absen kerja penulis, KM-05 yang 

merupakan garis besar pekerjaan yang penulis lakukan setiap 

minggunya, KM-06 yang merupakan penilaian kerja magang dari 

pembimbing lapangan, dan KM-07 yang merupakan lembar verifikasi 

laporan magang. 

4. Penulis melakukan bimbingan magang dengan dosen pembimbing. 

5. Penulis menyelesaikan praktik kerja magang di PT. Telekomunikasi 

Selular dan menyusun laporan kerja magang. 

6. Penulis melakukan sidang magang. 


